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Abstract: This study aims to (1) examine the validity characteristics of the developed practical guidebook;
(2) analyze the responses of practitioners regarding the developed practical guidebook. The laboratory
manual to be developed is significantly innovative in that it combines inclusive and flexible instructional
design with active and contextual learning approaches. The manual also includes pedagogical aspects to
help students not only understand physics but also internalize how to teach science effectively in the future.
This research is a type of research and development (R&D) aimed at developing a manual. According to
Thiagrajan, development research is based on the 4-D model, namely Define, Design, Development,
Disseminate, or the 4-P model, which consists of the definition stage, the design stage, the development
stage, and the dissemination stage, which in this study is limited to the development stage only. The results
of the study show that the developed practicum guidebook has met the validity standards for testing with an
internal consistency coefficient of 0.97. In addition, based on the results of the student response analysis, it
is known that the developed practicum guidebook is in the very practical category with a practicality
percentage of 88%. This score shows that the developed practical guidebook is considered practical by
students for use in practical activities.
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Pengembangan Buku Panduan Praktikum pada Mahasiswa Pendidikan
Fisika Universitas Cenderawasih

Abstrak: Penelitian ini dengan tujuan untuk (1) mempelajari karakteristik kevalidan buku panduan
praktikum yang dikembangkan; (2) menganalisis respon praktikan mengenai buku panduan praktikum yang
dikembangkan. Buku panduan praktikum yang akan dikembangkan memiliki kebaruan signifikan dengan
menggabungkan desain instruksional inklusif dan fleksibel, serta pendekatan pembelajaran aktif dan
kontekstual. Panduan juga menyertakan aspek pedagogis sehingga membantu mercka tidak hanya
memahami fisika, tetapi pula menginternalisasi cara mengajar sains secara efektif di masa depan Penelitian
ini adalah jenis peneclitian pengembangan (R&D) yang mengarah pada pengembangan buku panduan.
Penelitian pengembangan, menurut Thiagrajan, berdasarkan model 4-D yaitu Define, Design, Development,
Disseminate, atau model 4-P yang terdiri atas tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan,
dan tahap penyebaran, yang pada penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap pengembangan. Hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa buku panduan praktikum yang dikembangkan, telah
memenuhi standar valid untuk diuji cobakan dengan koefisien konsistensi internal sebesar 0,97. Selain itu,
berdasarkan hasil analisis respon dari mahasiswa, diketahui bahwa panduan praktikum yang telah
dikembangkan berada pada kategori sangat praktis dengan persentase kepraktisan 88%. Skor tersebut
memperlihatkan bahwa buku panduan praktikum yang dikembangkan dinilai praktis oleh mahasiswa untuk
digunakan pada kegiatan praktikum.

Kata kunci: buku panduan praktikum, pendidikan fisika, pengembangan
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PENDAHULUAN

Kegiatan praktikum merupakan salah satu kegiatan belajar yang penting, terutama bagi
mahasiswa yang akan menjadi pendidik profesional, termasuk di Program Studi
Pendidikan Fisika. Kegiatan praktikum tidak hanya mengajarkan mahasiswa untuk
memahami konsep fisika secara teoritis, tetapi juga mengajarkan mahasiswa untuk
memperoleh pengalaman langsung dalam mengamati, menganalisis, dan memecahkan
permasalahan ilmiah. Pada generasi sekarang ini, para pembelajar harus memiliki
keterampilan agar dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Kegiatan yang mampu membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan, salah satunya adalah melakukan praktikum. Praktikum dianggap sebagai
metode yang cukup efektif untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, khususnya
fisika, karena selain dapat meningkatkan hasil belajar, praktikum juga mampu memotivasi
mahasiswa untuk belajar (Anwar et al., 2019; Kurniawan et al., 2021; Ramadhani et al.,
2022). Melalui kegiatan praktikum, minat mahasiswa untuk mengembangkan konsep
fisika akan semakin meningkat (Hamidah et al., 2014). Selain itu, selama kegiatan
praktikum, mahasiswa melakukan berbagai kegiatan, mulai dari mengamati hingga
melakukan uji coba suatu konsep, baik di luar maupun di dalam laboratorium. Dengan
adanya kegiatan praktikum, mahasiswa akan terlibat aktif dalam melakukan observasi,
penarikan hipotesis, analisis, serta penarikan kesimpulan mengenai fenomena yang
diamati, sehingga mahasiswa akan mampu membuat korelasi antara teori dan hasil yang
diperoleh (Ariyaldi et al., 2020; Nengsi, 2016).

Kegiatan praktikum dinilai lebih efektif dalam meningkatkan ranah penilaian hasil
belajar mahasiswa, yaitu; (1) Ranah kognitif, yakni kemampuan memahami serta
mengaplikasikan teori secara nyata; (2) Ranah afektif, yakni kemampuan bekerja secara
mandiri maupun berkelompok dan memaparkan hasilnya; dan (3) Ranah psikomotor, yakni
keterampilan merangkai serta menggunakan peralatan dan instrumen untuk kegiatan
praktikum (Erniwati et al., 2014). Kegiatan praktikum melatih siswa agar mampu
menerapkan teori serta menggambarkan secara nyata berbagai hal yang ada dalam panduan
praktikum. Hal ini bermanfaat untuk melatih fokus serta menstimulasi keterampilan
motorik dan analitik mahasiswa (Bellotti et al., 2010). Kegiatan praktikum merupakan
bagian dari pembelajaran sains yang dapat melibatkan mahasiswa secara langsung,
mengaplikasikan teori dalam kegiatan praktik, menegaskan serta mengilustrasikan konsep,
memperoleh keahlian teknis, menganalisis data serta ketidakpastian, menulis laporan, dan
mengembangkan keterampilan penelitian (Kandamby, 2019). Oleh karena itu, kualitas
kegiatan praktikum sangat menentukan keberhasilan pembelajaran fisika secara
menyeluruh.

Pelaksanaan kegiatan praktikum memerlukan bahan ajar, salah satunya berupa buku
panduan yang berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan praktikum. Buku panduan
tersebut memuat cara pelaksanaan, analisis data, serta pelaporan hasil kegiatan. Bahan ajar
dipandang sebagai sebuah alat untuk membantu kegiatan pembelajaran, yang memuat
materi, metode, serta cara evaluasi yang didesain secara terstruktur serta menarik
(Rosnanda et al., 2018). Bahan ajar dibuat untuk melibatkan mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran, meningkatkan minat mahasiswa, dan membuat kegiatan pembelajaran lebih
interaktif (Pambudi et al., 2019). Bahan ajar membantu mahasiswa belajar mandiri sesuai
dengan kebutuhannya (Wahyudi, 2022). Keberadaan buku panduan ini diharapkan mampu
memberikan solusi atas masalah yang dihadapi mahasiswa, menjadi pengalaman belajar
baru, serta meningkatkan keterampilan dalam pemecahan masalah.

Panduan praktikum disusun oleh tim pengajar yang menangani praktikum tersebut
dengan mengikuti kaidah penulisan karya ilmiah. Buku panduan praktikum berfungsi
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sebagai bahan ajar untuk meminimalkan keterlibatan dosen, mengaktitkan mahasiswa agar
memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna, serta membuat mahasiswa lebih kreatif
dalam berpikir dan lebih terampil (Nurussaniah & Nurhayati, 2016). Pengembangan buku
panduan praktikum ini dipandang perlu karena dapat membangun pengetahuan serta
pengalaman langsung bagi mahasiswa tanpa bimbingan langsung dari dosen (Sumarli et
al., 2017). Penelitian lain mengembangkan panduan praktikum berbasis problem solving
untuk materi listrik statis bagi siswa SMA. Berdasarkan model R&D Borg & Gall, buku
tersebut divalidasi oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media, dengan hasil yang sangat
valid. Dari hasil uji coba lapangan, terlihat respons positif dari peserta didik dan pendidik.
Meskipun ditujukan untuk SMA, pendekatan ini relevan untuk pengembangan buku
panduan praktikum di tingkat perguruan tinggi (Wulandari et al., 2023).

Pengembangan buku panduan praktikum juga dapat dilakukan untuk merancang
eksperimen berbasis sensor pada smartphone. Pendekatan digital seperti ini dapat menjadi
inspirasi dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam buku panduan praktikum dan telah
melalui uji kelayakan serta berada dalam kategori sangat layak (Muttaqin et al., 2023).
Selain itu, penelitian lain merancang buku panduan praktikum untuk meningkatkan
keterampilan proses sains mahasiswa melalui pendekatan kreatif dan teknologi (Suherman
et al., 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan buku panduan
sangat diperlukan untuk kegiatan praktikum karena, selain digunakan sebagai penuntun,
buku panduan juga dirancang untuk mengarahkan mahasiswa agar mampu bekerja
berdasarkan langkah-langkah ilmiah (Ariyaldi et al., 2020).

Buku panduan praktikum yang akan dikembangkan memiliki kebaruan signifikan
dengan menggabungkan desain instruksional yang inklusif dan fleksibel, serta pendekatan
pembelajaran aktif dan kontekstual. Dengan menggunakan kerangka Universal Design for
Learning (UDL), panduan tidak hanya menyajikan teks, tetapi juga ilustrasi sehingga lebih
mudah diakses oleh mahasiswa dengan gaya belajar, latar belakang, atau kemampuan
akademik yang berbeda. Selain prosedur teknis, panduan ini mendorong mahasiswa untuk
berpikir kritis, merumuskan hipotesis, menganalisis data, serta merefleksikan proses dan
hasil, sehingga mendekatkan mereka pada praktik ilmiah yang riil dan membangun
kemampuan metakognitif. Di samping itu, karena pengguna utama adalah calon guru
fisika, panduan juga menyertakan aspek pedagogis sehingga membantu mereka tidak
hanya memahami fisika, tetapi juga menginternalisasi cara mengajar sains secara efektif
di masa depan.

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian untuk mengembangkan buku
panduan praktikum yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa pendidikan fisika. Hasil
yang diperoleh merupakan bentuk kontribusi nyata dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran praktikum serta mempersiapkan mahasiswa menjadi guru fisika yang
kompeten dan profesional.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R&D yang diarahkan pada
pengembangan hasil atau produk penelitian. Thiagrajan melakukan pengembangan dengan
menerapkan model 4-D yaitu Define, Design, Development, Disseminate atau model 4-
yang meliputi tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran, yang
pada penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap pengembangan (Sugiyono, 2020; Trianto,
2010). Hasil pengembangan buku panduan diuji coba pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika. Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen non-tes, yakni angket.
Angket untuk mahasiswa digunakan untuk mengukur tingkat kepraktisan buku panduan
praktikum, sedangkan angket untuk validator digunakan untuk mengukur validitas buku
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panduan praktikum yang telah dibuat. Instrumen dikatakan valid jika nilainya berada pada
rentang skor 2,5 <V < 3,5. Untuk kepraktisan, modul dianggap praktis apabila 61-80 %
respon berada pada kategori setuju. Data didapatkan dari instrumen penilaian yang diisi
oleh validator serta instrumen persepsi yang diisi oleh peserta didik terhadap buku panduan
sebagai berikut.

Analisis Data Kelayakan Buku Panduan Praktikum

Data hasil validasi ahli untuk buku panduan praktikum fisika akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Kriteria penilaian buku panduan praktikum untuk derajat validasi yang
memadai yaitu apabila nilai rata-rata validitas seluruh aspek ada pada kategori minimal
valid. Jika hasil yang diperoleh tidak valid, maka perlu dilakukan revisi sesuai saran yang
diberikan validator atau peninjauan kembali aspek nilainya yang kurang. Analisis untuk
menghitung validitas isi oleh dua orang pengamat/validator (aspek yang sama)
menggunakan uji Gregory, dengan persamaan:

R=[D/(A+B+C+D)] (1)

Adapun model kesepakatan ditunjukkan pada Gambar 1.

Penilaian pakar (1)

Relevansi lemah Relevansi kuat
(butir bernilai 1 atau 2) (butir bernilai 3 atau 4

Relevansi lemah
(butir bernilai 1 atau 2) A B

Penilaian Pakar (2)

Relevansi kuat C D
(butir bernilai 3 atau 4)

Gambar 1. Model Kesepakatan Antar Penilai untuk Validasi Isi

Berdasarkan Gambar 1 dapat dikategorikan sebagai berikut:

A = banyaknya butir dalam sel A (relevansi lemah-lemah)

B = banyaknya butir dalam sel B (relevansi kuat-lemah)

C = banyaknya butir dalam sel C (relevansi lemah-kuat)

D = banyaknya butir dalam sel D (relevansi kuat-kuat)

Syarat uji Gregory yaitu jika nilai berada pada rentang R > 0,75 atau > 75%, maka buku
panduan praktikum dapat dinyatakan valid.

Analisis Data Kepraktisan Buku Panduan Praktikum

Uji kepraktisan dilakukan setelah buku panduan praktikum dinyatakan valid
berdasarkan penilaian 2 pakar. Data diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh 16
mahasiswa pendidikan fisika.

Tabel 1. Kategori Kepraktisan Buku Panduan Praktikum
Persentase (%) Indeks Kategori
0-25 1,00-1,99 Kurang Baik
26-51 2,00-2,99 Cukup
52-77 3,00-3,49 Baik
78-100 3,50-4,00 Sangat Baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada model pengembangan 4D yang dibatasi
hanya sampai tahap pengembangan. Kegiatan penelitian diawali dengan tahap
pendefinisian, yang diawali dengan analisis kebutuhan, kajian pustaka, dan
wawancara/diskusi dengan dosen dan mahasiswa. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa terdapat buku panduan praktikum fisika bagi mahasiswa program
studi pendidikan fisika yang menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum.
Namun, buku panduan yang tersedia masih perlu diperbarui karena adanya beberapa
kekurangan, seperti struktur buku yang belum tersusun secara sistematis, belum ada lembar
untuk menuliskan hasil pengamatan secara lengkap, langkah kerja yang belum dituliskan
secara rinci dan sistematis, belum ada format penulisan laporan hasil praktikum, serta dari
segi tampilan yang belum cukup memotivasi mahasiswa untuk mau mempelajari atau
bahkan sekadar membaca buku sebelum melakukan kegiatan praktikum. Selain itu, banyak
mahasiswa yang masih asing dengan istilah-istilah fisika dan alat-alat praktikum, sehingga
perlu untuk menambahkan glosarium di bagian akhir dan daftar peralatan laboratorium
yang dilengkapi dengan gambar dan fungsi pada halaman awal buku panduan.

Pada tahap perancangan, kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan rancangan isi
buku panduan, penyusunan instrumen validasi dan kuesioner untuk mengukur tingkat
kepraktisan buku panduan, serta penyusunan format buku panduan. Buku panduan yang
dibuat memuat 7 unit kegiatan. Desain buku panduan dilakukan selama kurang lebih 1
bulan. Selain pembuatan rancangan buku panduan, pada tahap ini juga dilakukan
pembuatan lembar validasi untuk ahli media dan ahli materi. Untuk ahli media disiapkan
8 butir pernyataan dan untuk ahli materi tersedia 15 butir pernyataan. Sedangkan untuk
mengetahui kepraktisan buku panduan, dibuat kuesioner yang mencakup 20 butir
pernyataan, yang akan diisi oleh mahasiswa setelah buku panduan diuji coba.

Bagian terakhir adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini, kegiatan meliputi
penulisan draf buku, validasi ahli, baik ahli materi maupun ahli, uji coba terbatas pada
mahasiswa, dan pengukuran tingkat kepraktisan buku panduan melalui respons
mahasiswa. Draft buku dibuat menggunakan aplikasi Canva. Setelah buku selesai dibuat,
selanjutnya masing-masing ahli, baik ahli materi maupun ahli media, melakukan validasi
sebelum diujicobakan pada mahasiswa. Uji coba dilakukan hanya pada 2 unit praktikum
karena keterbatasan waktu. Selanjutnya, untuk memperoleh informasi mengenai tingkat
kepraktisan, mahasiswa mengisi kuesioner yang telah disiapkan pada tahap sebelumnya.

Hasil Validasi Pakar

Validasi buku panduan praktikum dilakukan oleh 2 orang pakar. Validasi mencakup
validasi media dan validasi materi atau isi buku panduan praktikum. Dari hasil validasi
diperoleh hasil pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media.

Aspek Kriteria Penilaian Skor Validator Rata- Kode
Validator I | Validator II rata Relevansi

Tampilan Kelengkapan Identitas 4 4 4 D

visual Kesesuaian Proporsi Layout 3 4 3,5 D
Kesesuaian Proporsi Warna 4 4 4 D
Kesesuaian Pemilihan 4 4 4 D
Background

Konstruksi Kesesuaian Pemilihan Huruf 4 4 4 D
Kejelasan Petunjuk 4 4 4 D
Penggunaan Produk
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Aspek Kriteria Penilaian Skor Validator Rata- Kode
Validator I | Validator IT rata Relevansi
Kejelasan Kualitas Gambar 4 4 4 D
Rekayasa Kreativitas Dan Inovasi 4 3 3,5 D
media
Total Skor 31 31 31
Rata-rata 3,875 3,875 3,875

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh skor rata-rata 3,875 dan nilai R sebesar 1. Nilai ini
menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian ahli media, buku panduan praktikum termasuk
dalam kategori valid sehingga dapat diterapkan pada mahasiswa. Hasil ini sesuai dengan
syarat uji untuk R > 0,75 yang dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Kriteria Penilaian Skor Validator Rata- Kode
Validator I | Validator Il | rata | Relevansi
Kelayakan Kesesuaian tujuan praktikum 4 4 4 D
materi dengan materi praktikum
Kesesuaian judul praktikum 4 4 4 D
dengan materi praktikum
Materi praktikum memuat 3 4 3,5 D
pemecahan masalah
Materi yang termuat dalam 3 3 3 D
buku panduan akurat serta
kontekstual
Susunan serta urutan materi 4 4 4 D
jelas serta logis
Konstruksi Alat serta bahan mudah 4 4 4 D
diperoleh
Langkah-langkah kegiatan 4 4 4 D
praktikum jelas serta berurutan
Pertanyaan dan tujuan 4 4 4 D
praktikum sudah sesuai serta
mudah dimengerti
Penyajian Petunjuk dalam buku panduan 4 4 4 D
jelas untuk mahasiswa
Kegiatan praktikum melibatkan 4 4 4 D
mahasiswa secara aktif
Kebahasaan Buku panduan praktikum 4 4 4 D
menggunakan bahasa sesuai
EYD
Buku panduan praktikum telah 4 4 4 D
menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti
Kepraktisan Buku panduan praktikum dapat 4 4 4 D
digunakan berulang-ulang
Buku panduan praktikum 4 4 4 D
mudah digunakan
Buku panduan praktikum 4 4 4 D
mendorong mahasiswa untuk
belajar mandiri
Total Skor 58 59 58,5
Rata-rata 3,8666667 3,93333333 3,9
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Hasil yang diperoleh dari Tabel 3 adalah dengan skor rata-rata 3,9. Berdasarkan hasil
tersebut, diketahui nilai R sebesar 1, yang berarti bahwa dari aspek materi, buku panduan
praktikum dinyatakan valid.

Respon Mahasiswa (Kepraktisan)

Setelah melakukan uji coba, mahasiswa memberikan respon terhadap buku panduan
yang telah dikembangkan untuk menilai tingkat kepraktisan buku panduan praktikum.
Adapun hasil yang diperoleh tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Respon Mahasiswa terhadap Buku Panduan Praktikum

Aspek Kriteria Rata-rata Rata-rata
Indikator Aspek

Bahasa & Kejelasan | Buku panduan mudah dipahami oleh pengguna. 3,69 3,53
Instruksi Instruksi dalam buku disampaikan dengan jelas 3,56

serta tidak membingungkan.

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti. 3,56

Panduan tidak membuat kegiatan praktikum 3,31

menjadi rumit atau membingungkan.
Kemandirian Buku panduan memudahkan pelaksanaan 3,63 3,33

praktikum secara mandiri.

Buku panduan dapat digunakan tanpa banyak 3,06

bantuan dari dosen atau asisten praktikum.

Praktikum dapat dilaksanakan dengan mengikuti 3,31

petunjuk dalam buku tanpa kesulitan berarti.
Tujuan dan Buku panduan membantu mencapai tujuan 3,50 3,63
Sistematika pembelajaran praktikum.

Buku menyajikan tujuan praktikum yang jelas. 3,69

Buku memuat langkah kerja praktikum secara 3,69

sistematis dan mudah diikuti.
Kelengkapan & Alat serta bahan mudah ditemukan dan tersedia 3,25 341
Kesiapan Alat/ di laboratorium.
Bahan Buku panduan memberikan informasi yang 3,56

lengkap tentang alat dan bahan yang dibutuhkan.
Elemen Motivasi [ustrasi atau gambar dalam buku membantu 3,56 3,56

memahami prosedur praktikum.

Buku panduan ini menarik dan memotivasi 3,56

untuk belajar.
Kolaborasi & Buku panduan membantu saya bekerja sama 3,56 3,56
Relevansi Materi dengan teman dalam kelompok praktikum.

Buku panduan relevan dengan materi kuliah 3,56

yang saya pelajari.
Pelaksanaan & Buku ini memudahkan saya dalam menyiapkan 3,56 3,61
Laporan laporan praktikum..

Secara keseluruhan, buku panduan ini praktis 3,88

dan layak digunakan dalam kegiatan praktikum.

Buku panduan mudah digunakan selama 3,63

pelaksanaan praktikum.

Terdapat evaluasi atau refleksi yang membantu 3,38

memahami hasil praktikum.

Rata-rata 3,53

Penilaian kepraktisan buku panduan didasarkan pada 7 aspek. Hasil pengisian kuesioner
oleh mahasiswa menunjukkan bahwa dari ketujuh aspek penilaian, dua di antaranya, yakni
aspek kemandirian dan aspek kesediaan dan kelengkapan alat/bahan, dengan kategori
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praktis untuk rata-rata nilai indeks 3,33 dan 3,41. Sedangkan kelima aspek lainnya
tergolong sangat praktis dengan rata-rata nilai indeks di atas 3,5. Kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan Tabel 3 yaitu bahwa rata-rata indeks secara keseluruhan respon
mahasiswa terhadap buku panduan yang telah dikembangkan adalah sebesar 3,53 atau
sebesar 88%. Nilai ini menempatkan buku panduan dalam kategori sangat baik atau sangat
praktis. Temuan ini selaras dengan studi-studi mutakhir yang menggunakan kerangka
kualitas produk menurut Nieveen, misalnya studi pengembangan materi berbasis web serta
penelitian model pembelajaran ACCA (2025), yang melaporkan bahwa produk
pengembangan tersebut memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Dalam
penelitian 2024 pada web-based instructional material, penulis melaporkan bahwa materi
yang dikembangkan memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif sesuai kuesioner dan uji
coba. Sedangkan melalui studi pengembangan model ACCA (2025) menunjukkan bahwa
model pembelajaran baru dianggap praktis dan layak digunakan dalam konteks nyata,
mendemonstrasikan bahwa aspek kepraktisan (practicality) masih relevan dalam evaluasi
produk pembelajaran (Anggraini et al., 2025; Muharni et al., 2025)

Dalam konteks pengembangan perangkat pembelajaran, buku panduan praktikum perlu
memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Validitas berkaitan dengan
kesesuaian isi dan keterpaduan antar komponen dalam buku panduan, sedangkan
kepraktisan dilihat dari kemudahan penggunaan oleh pengguna (dalam hal ini mahasiswa),
dan efektivitas ditinjau dari sejauh mana buku tersebut membantu tercapainya tujuan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan model pengembangan Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel (1974) yang menekankan bahwa perangkat pembelajaran yang baik harus lolos
ketiga aspek tersebut sebelum dinyatakan layak digunakan. Selain itu, Borg dan Gall
(2003) juga menegaskan bahwa validitas, kepraktisan, dan efektivitas merupakan elemen
yang tidak terpisahkan dalam proses penelitian dan pengembangan (R&D) yang
memastikan bahwa produk pendidikan benar-benar bermanfaat bagi pengguna.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa buku panduan praktikum
yang dirancang dengan pendekatan berbasis inkuiri atau pendekatan saintifik dapat
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan pemahaman konsep fisika (Hidayati et al.,
2021; Komisia et al., 2024; Yulkifli et al., 2020). Selain itu, buku panduan yang
menyertakan lembar kerja, pertanyaan pemicu, serta refleksi hasil percobaan cenderung
lebih disukai oleh mahasiswa dan mendukung proses pembelajaran yang lebih aktif.

Maka dari itu, penelitian ini menempati posisi penting dalam ranah pengembangan
bahan ajar praktikum, khususnya dengan fokus pada validitas dan kepraktisan buku
panduan yang dirancang. Dengan melibatkan mahasiswa program studi Pendidikan Fisika
sebagai subjek wuji kepraktisan, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan produk, tetapi juga memberikan gambaran empiris mengenai penerimaan
mahasiswa terhadap perangkat praktikum yang sesuai dengan kebutuhan mereka sebagai
calon pendidik. Hal ini didukung oleh beberapa studi terkini, misalnya pengujian validitas
dan reliabilitas pada modul dengan materi energi terbarukan (2022) serta Pengembangan
Modul Cetak IPA Berbasis Multirepresentasi (2024) yang berfokus pada validasi dan
penilaian kepraktisan bahan ajar. Hal ini menunjukkan pentingnya uji kepraktisan dan
penerimaan pengguna. Selain itu, penelitian Development of Practical Laboratory-Based
Activities in General Chemistry (2025). Studi R&D ini menunjukkan bahwa
pengembangan bahan praktikum masih dilakukan dan dievaluasi secara sistematis. Serta
penelitian tentang Validitas, Kepraktisan, dan Efektivitas Bahan Ajar Berbantuan Google
Sites (2023) yang mendukung bahwa pengembangan bahan ajar dan evaluasi kepraktisan
+ penerimaan siswa/mahasiswa tetap relevan di era digital (Borillo, 2025; Cahyani et al.,
2024; Muhammad et al., 2022; Yusuf et al., 2023)
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa buku panduan
praktikum yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan untuk diuji coba. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil validasi pakar terhadap buku panduan praktikum fisika yang
memiliki koefisien konsistensi internal sebesar 0,97. Selain itu, berdasarkan hasil analisis
terhadap respon mahasiswa, diketahui bahwa buku panduan praktikum yang
dikembangkan dinilai praktis dengan nilai persentase kepraktisan 88%. Skor tersebut
tergolong sangat praktis, yang berarti bahwa buku panduan praktikum yang dikembangkan
dinilai praktis oleh mahasiswa untuk digunakan dalam kegiatan praktikum.

Produk dari penelitian ini adalah buku panduan praktikum mata kuliah Eksperimen
Fisika I, sehingga bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan pengembangan buku panduan
untuk mata kuliah lain. Bagi peneliti selanjutnya, juga diharapkan mampu mendesain
praktikum yang berbeda untuk materi yang sama sesuai dengan kebutuhan belajar
mahasiswa yang terus berubah.
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